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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian  

Untuk menjelaskan tantang pendidikan anti narkoba usaha-usaha kepala 

sekolah dalam pencegahan narkoba di SMA Al-Muniroh Ujungpangkah 

Kabupaten Gresik, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif 

adalah suatu prosodur penelitian yang menggali dan memperoleh data dari obyek 

penelitian itu sendiri. 43 

Sedangkan Bogdan dan Taylor mendifinisikan penelitian kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari oaring-orang dan prilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini 

diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistic (utuh).  

Penggunaan pendekatan ini didasarkan atas tiga pertimbangan: 

Pertama, pertimbangan praktis bahwa penelitian kualitatif, sebagaimana 

penjelasan Kirk dan Miller adalah tradisi penelitian dalam ilmu pengetahuan 

social yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada siswa dalam 

kawasanya sendiri dan berhubungan dengan siswa-siswa tersebut dalam 

bahasannya dan dalam peristilahannya. Secara praktis oprasional, pendekatan 

kualitatif akan lebih mempermuda penelitian, di mana penulis sering berhubungan 

dengan kepala sekolah, guru, dan murid. 
                                                 
43 Arif Furkhan, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif  (Surabaya:Usaha Nasional, 1992) h. 21 
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Kedua, pendekatan kualitatif lebih menekankan pada usaha menjawab 

pertanyaan penelitian, sebagaimana tertulis dalam rumusan masalah, dengan cara 

berfikir formal dan argumentatif.44Oleh karena itu, pendekatan kualitatif lebih 

cocok dengan rumusan masalah, di mana penelitian ini bukan dalam rangka 

pengujian hipotesis untuk memperoleh signifikansi atau tidaknya perbedaan atau 

hubungan antar variabel, melainkan dalam rangka menjawab pertanyaan. 

Ketiga, berupaya menceritakan peristiwa-peristiwa secara utuh tanpa adanya 

subyektifitas dari penulis sehingga diharapkan hasil yang didapatkan merupakan 

realita yang sesungguhnya terjadi di SMA Al-Muniroh Ujung Pangkah Kabupaten 

Gresik yang sesuai dengan perumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini. 

B. Lokasi Peneliti  

Penelitian ini mengambil lokasi di SMA Al-Muniroh Ujungpangkah 

kabupaten Gresik. Secara geografis sekolaha ini berada di wilayah ujung pulau 

jawa persisnya di ujung muara bengawan solo yaitu sungai terpanjang di pulau 

jawa, yang terkenal sebagai kota santri. 

Alasan peneliti memilih lokasi ini adalah, karena sekolah SMA Al-Muniroh 

Ujungpangkah kabupeten Gresik telah menerapkan pendidikan narkoba sebagai 

salah satu materi pada mata pelajaran kimia dan juga telah menyelenggarakan 

pendidikan kesehatan remaja (PKPR), yang di dalamnya terdapat materi tentang 

narkoba, sebagai upaya untuk meningkatkan moral siswa yang ada di SMA Al-

Muniroh Ujungpangkah Kabupaten Gresik. 
                                                 
44 Syaifudin Azwa, Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2003)h.5. 
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Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dilembaga 

tersebut khususnya untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang bahaya 

narkoba. 

C. Sumber Data 

Menurut Sanapiah Faisal simber data dikelompokkan menjadi dua macam 

yaitu: 

1.  Sumber Data Primer 

Sumber data Primer adalah penuturan maupun catatan para pelaku 

maupun saksi mata laporan oleh pengamat yang benar-benar mengetahui 

suatu peristiwa. 45  

Adapun yang termasuk data primer, yaitu: 

a. Dokumen atau catatan yang disiapkan dan ditulis oleh pengamat (saksi 

mata)suatu peristiwa  

b. Peninggalan yang berhubungan dengan seorang, lembaga, kelompok suatu 

periode. 

c. Penuturan saksi mata, dalam hal ini Key Informan tentang suatu peristiwa 

melalui lisan, sedangkan kunci informan (key informan) adalah Kepala 

Sekolah, karena beliau tahu banyak tentang peristiwa yang akan diteliti. 

2.   Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder adalah laporan yang menceritakan kesaksian-     

kesaksian dan penuturan saksi mata suatu peristiwa, pengurangan dan 
                                                 
45 Sanapiah Faisa, metode penelitian pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982) h. 390-393. 
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penambahan informasi. Namun menurut Lofland sumber utama dalam 

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. Sedangkan dokumen dan 

lain- lain merupakan sumber data tambahan. Dalam penelitian ini teknik p-

enjaringan data akan dilakukan melalui pengamatan peran serta maupun non 

peran serta dan wawancara. Peneliti akan melihat, mendengarkan dan 

bertanya kepada informan tentang carayang dibutuhkan. Namun demikian, 

ketiga kegiatan ini yang lebih cocok untuk dilakukan dalam situasi tertentu. 

Jika peneliti melakukan pengamatan peran serta maka kegiatan tersebut akan 

dimanfaatkan sebesar-besarnya tergantung pada kondisi yang dihadapi.46 

 Pada dasarnya, ketiga kegiatan tersebut dapat dilakukan oleh semua 

orang, namun pada penelitian ini ketiga kegiatan tersebut akan dilakukan 

secara:  

a. Sadar, karena memang direncanakan oleh peneliti. 

b. Terarah, karena tidak seluruh informasi digali oleh peneliti, melainkan 

yang sesuai dengan kebutuhan.  

c. Senantiasa dalam bingkai tujuan, karena peneliti mempunyai seperangkat 

tujuan yang hendak dicapai untuk memecahkan kedua masalah penelitian. 

Adapun jenis data dalam penelitian ini ada empat: 

1. Kata-kata, yakni kata-kata yang diperoleh dari hasil pengamatan dan 

wawancara. 

                                                 
46 Lexy J Moelang, Metodologi,Loc.cit., h. 112-113. 
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2. Tindakan, yakni tindakan masyarakat yang diperoleh dari pengamatan dan 

tindakan. 

3. Sumber tertulis berupa buku, majalah ilmiah, skripsi, tesis, desertasi, 

arsip-arsip sekolah, dokumen sekoalah, serta catatan lain yang ditentukan 

peneliti. 

4. Data statistic, yakni data statistic sekolah dan statistic lain yang 

dibutuhkan.       

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Menurut Lofland bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 

kata-kata dan tindakan, selebihnya dokumen dan lain- lain sebagai data tambahan, 

maka peneliti dalam menggali sejumlah data penelitian kualitatif ini 

menggunakan beberapa tekhnik pengumpulan data. 

Pertama, observasi yaitu mengamati dan mendengarkan perilaku individu, 

kelompok masyarakat tertentu selama beberapa waktu tanpa melakukan 

manipulasi kemudian mencatat penemuan untuk memungkinkan memenuhi syarat 

digunakan dalam tingkat penafsiran analisis. 

Dalam melakukan pengamatan, peneliti melakukan dua peran sekaligus, yaitu 

sebagai pengamat dan sebagai anggota atas kegiatan-kegiatan yang 

diselenggarakan oleh SMA Al-Muniroh Ujung Pangkah, sedangkan pengamatan 

tanpa peran serta, peneliti hanya melakukan kegiatan pengamatan terhadap 

kondisi sekolah SMA Al-Muniroh Ujung Pangkah Gresik. 
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Berdasarkan cara peneliti berpartisipasi di dalam kelompok yang ditelitinya 

maka observasi dapat dibedakan dalam empat tipe: 

1. Participant observation. Pengamatan berperan serta, namun peneliti tidak 

memberitahukan maksudnya di tengah-tengah obyek yang diteliti. 

2. Partucipan as observation. bedanya teknik ini dengan yang kedua adalah 

bahwa teknik ini sering digunakan dalam penelitian yang hanya berlangsung 

dalam sekali kunjungan dalam waktu yang singkat. Teknik memerlukan 

perencanaan yang terperinci. 

3. Complet observer. Peneliti tidak berpatisipasi tetapi menempatkan dirinya 

sebagai orang luar dan subjek yang diteliti tidak menyadari.  

 Kedua, wawancara kepada beberapa sample yang telah ditetapkan. Bentuk 

wawancara yang akan digunakan peneliti adalah wawancara terstruktur dan 

wawancara tidak terstruktur.  

 Ketiga, dokumentasi yakni pengambilan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen. Setelah document itu diperoleh maka peneliti akan 

melakukan kajian isi terhadap dokumen-dokumen tersebut. Kajian isi yang 

dimaksudkan disini, sebagaimana pendapat Weber, yaitu metodologi penelitian 

yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih 

dari sebuah buku atau dokumen. 

E. Anlisa Data 

Setelah peneliti mengumpulkna data yang terkait dengan proses adanya 

partisipasi pencegahan narkoba dan usaha-usaha kepala sekolah dalam 
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pencegahan narkoba di SMA Al-Muniroh, maka peneliti segera menganalisis 

data-data tersebut. Sedangkan teknik analisis univariat, yakni uraian deskriptif 

tentang latar belakang subyek dan variabel yang diteliti dengan penyajian 

frekuaensi, table, tbel silang, grafis, dan sebagainya.  

Dalam menganalisis sejumlah data peneliti akan melakukan langkah- langkah 

sebagai berikut:47 

Pertama, Reduksi data; yakni dengan jalan membuat abstrak. Abstraksi 

mereka peneliti dalam membuat rangkuman inti, proses, dan pertanyaan-

pertanyaan perlu dijaga sehingga tetap didalamnya. 

Kedua, Display data; yaitu menyajikan data matrik, network, chart atau grafik 

dan sebagainya. Dalam penelitian ini peneliti akan menyajikan data dalam bentuk 

tabel dan tabel silang. Hal ini dilakukan untuk mensistematisasi data yang 

bertumpul- tumpuk. 

Ketiga, pengambilan keputusan dan  verivikasi. Dalam upaya mengambil 

keputusan ini peneliti berusaha mencari pola, tema, hubungan, persamaan, 

hipotesis dan sebagainya. Jadi, sebelum mengambil keputusan peneliti menyusun 

seluruh data dalam satuan-satuan. Satuan-satuan data itu kemudian dikatagorikan 

pada langkah berikutnya. Katagaori itu dilakuakan dengan sambil membuat 

koding. Setelah itu barulah peneliti mengadakan pemeriksaan keabsahan data 

guna diambil suatu kesimpulan. 

 
                                                 
47 . Ibid., h. 163. 
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F. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting dalam penelitian ini benar-benar 

dapat dipertanggungjawabkan dari segala sisi jika penelitian melaksanakan 

pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat dengan teknik yang akan 

diuraikan dengan sub babini. Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan tejnik 

pemeriksaan yang didasarkan atas empat kriteri, yakni derajat kepercayaan 

(credibility), keteralihan (transeferability), kebergantungan (dependability), dan 

kepastian (confirmability). Namun demikian dalam penelitian ini hanya 

menggunakan satu kriteri, yaitu credibility.48 

Ada tujuh langkah teknik pemeriksaan data yang didasarkan pada criteria 

kredibilitas ini, yakni. 

1. perpanjangan keikutsertaan 

2. ketekunan pengamatan 

3. Trianggulasi (pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data yang diperiksa, misalnya sumber, 

metode,penyidik dan teori). 

4. pengecekan sejawat melalui diskusi 

5. analisa kasus 

6. kecukupan refrensi 

7. pengecekan anggota 

 
                                                 
48  Ibid., h.173. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap penelitian yang digunakan adalah pola pendekatan kualitatif 

sebagaimana yang dianjurkan oleh Bogdan dan Taylor yaitu: pra lapanagan, 

pekerjaan lapangan, dan analisis data. 

1. Tahap Pra Lapangan. 

 Tahap pra lapangan ini meliputi peyusunan rancangan penelitian, 

yakni proposal penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus pereizinan 

penelitian kepada pihak yang terkait, menjajaki dan menilai keadaanlapangan 

(orientasi lapangan), memilih dan memanfaatkan informan sebagai sumber 

data yang akurat, menyiapkan perlengkapan penelitian, baik perlengkapan 

fisik maupun non fisik, dan memahami etika penelitian. Etika penelitian ini 

menjadi sesuatu yang penting, sebab dalam penelitian kualitatif manusia 

menjadi alat pengumpul data. Oleh karena itu, dia harus memahami peraturan, 

norma, dan nilai social. 

2. Tahap pekerjaan lapangan. 

 Tahap pekerjaan lapangan ini meliputi memahami latar penelitian, 

baik latar terbuka maupun latar tertutup, mempersiapkan diri untuk 

beradaptasi dengan sekolah yang akan diteliti, memasuki lapangan, berbaur 

dengan kepala sekolah dan staf-stafnya, berperan serta dan melibatkan diri 

dalam kegiatan yang diadakan oleh sekolah sebagai langkah  pengamatan, 

mendatangi para informan yang telah ditentukan untuk diwawancarai, 
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mencatatdan mengumpulkan seluruh data yang diperlukan baik dari 

wawancara atau pengamatan dalam peran serta, serta melakukan analisis 

dilapangan. 

3. Tahap Analisis Data 

 Setelah mengumpulkan seluruh data yang diperlukan maka pada tahap 

berikutnya adalah mengatur urutan data dan mengorganisasikan ke dalam 

suatu polah didasarkan pada aspek idiologi, aspek pekerjaan, aspek social, dan 

aspek budaya. Disinilah akan diambil suatu hipotesa, kemudian menarik 

kesimpulan  
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